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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha yang semakin terbuka, telah menumbuhkan
persaingan yang lebih ketat antar perusahaan. Untuk memenangkan suatu
persaingan tersebut, tidak terlepas dari kinerja perusahaan tersebut. Kinerja
perusahaan secara umum dapat dilihat dari laporan keuangannya. Laporan
keuangan sangat berguna untuk memahami kondisi keuangan perusahaan, untuk
itu diperlukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Disamping manajer
perusahaan (pihak intern perusahaan), beberapa pihak di luar perusahaan juga
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Pihak-pihak tersebut diantaranya
adalah investor dan kreditor.

Laporan keuangan merupakan media untuk mengkomunikasikan kinerja
keuangan perusahaan yang dikelolanya kepada pihak-pithak berkepentingan.
Akuntansi dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil
operasi suatu perusahaan yang nantinya dilaporkan pada laporan keuangan
tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menginterpretasikan dan
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan menganalisis rasio
keuangan.

Analisis rasio keuangan suatu perusahaan merupakan instrumen analisis
terhadap prestasi suatu perusahaan yang menunjukkan berbagai hubungan dan

indikator keuangan untuk perubahan kondisi keuangan atau prestasi operasi di




masa lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut untuk
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang
bersangkutan. Melalui rasio keuangan, diharapkan laporan keuangan dapat
memberikan manfaat dan informasi serta mudah untuk dipahami dan membantu
dalam mengambil keputusan.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam analisa keuangan adalah
laba suatu perusahaan, dimana dengan memprediksi laba maka akan dapat
mengetahui prospek perusahaan tersebut dan mampu untuk memprediksi dividen
yang akan diterima di masa yang akan datang serta memprediksi laba berkaitan
dengan kemampuan perusahaan untuk tetap eksis menjalankan usahanya dengan
berbagai kewajiban yang menjadi beban dalam perusahaan tersebut. Dengan
demikian, laba dapat digunakan untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan,
dimana hasil kinerja manajemen dapat merupakan kinerja perusahaan secara
keseluruhan pada setiap periode. Informasi mengenai laba merupakan informasi
yang sangat penting sebagaimana disebutkan dalam Statement of Financial
Accounting Concept no.l bahwa informasi laba sangat berguna untuk dapat
mentilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang
representatif dalam jangka panjang, memprediksi laba, dan menaksir risiko dalam
investasi atau kredit.

Informasi mengenai kinerja perusahaan, terutama profitabilitas sangat
diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi perusahaan. Di
samping itu informasi kinerja perusahaan juga bermanfaat untuk memprediksi

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada
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dan juga sebagai bahan pertimbangan mengenai efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya. Hal tersebut mengakibatkan adanya
kecenderungan perusahaan untuk lebih memperhatikan laba dalam laporan
keuangannya.

Analisis rasio merupakan alat analisis yang selalu digunakan untuk
mengukur kekuatan atau kelemahan yang dihadapi perusahaan di bidang
keuangan yang pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern
perusahaan, melainkan juga bagi pihak eksternal. Analisis rasio keuangan dapat
membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah, dan para pemakai laporan
keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. Bahkan
lebih dari itu, rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba perusahaan
(Hartono dan Zainuddin, 1999).

Karena tidak seorangpun yang dapat mengetahui secara pasti berapakah
hasil operasi dan keuangan dari suatu perusahaan di masa yang akan datang,
banyak penekanan diberikan pada prestasi masa lalu dan masa kini sebagai
indikator untuk masa yang akan datang, maka salah satu penekanan yang menarik
adalah menggunakan analisis rasio keuangan dalam bentuk model-model untuk
memprediksikan apakah suatu perusahaan menuju kegagalan atau kesuksesan
bisnis. Penman (1992) dalam Bambang Suhardito, dkk (2000) membuktikan
bahwa informasi laporan keuangan tahun ini dan tahun lalu berguna untuk

memprediksi perubahan laba tahun depan.



Baruch dan Thiagarajan (1993), dalam Parawiyati dan Zaki Baridwan
(1998), yang meneliti mengenai prediksi pertumbuhan yang diamati melalui
pengujian variabel keuangan (piutang, persediaan, biaya administrasi, dan
penjualan). Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel
keuangan berhubungan dengan perubahan laba di masa yang akan datang.

Di Indonesia penelitian bidang ini (prediksi earning dan return) juga telah
dilakukan oleh Supriyadi (1999), Rina Trisnawati (1999), Parawiyati dkk (1999).
Mas’ud Machfoedz (1994) meneliti kegunaan rasio keuangan tertentu dalam
memprediksi perubahan laba pada perusahaan-perusahaan manufaktur vang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta antara tahun 1989 sampai dengan tahun 1992
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa sekelompok rasio keuangan yang
digunakan dalam model mampu memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan
dan tidak lagi bermanfaat setelah satu tahun. Kekuatan rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba untuk periode satu tahun lebih tinggi dibandingkan dua tahun
dan kekuatan prediksi untuk periode dua tahun ditemukan tidak signifikan. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan besar mempunyai komponen
rasio yang berbeda dengan perusahaan kecil apabila rasio keuangan tersebut akan
digunakan untuk memprediksi laba masa yang akan datang.

Informasi lain yang dapat diperoleh juga dari laporan keuangan adalah
informasi mengenai ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan salah satunya dapat
dilihat dari besarnya total asset yang dimiliki perusahaan. Hal ini merupakan
pertimbangan penting bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan. Informasi

asset perusahaan penting bagi investor karena investor akan dapat



mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut efisien atau tidak dalam
menggunakan asset yang mereka miliki. Penelitian yang dilakukan oleh Llewelyn,
R.V. dan Sutrisno (2002) dalam Gigih Mulyonoto (2004) menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan kecil relatif kurang efisien daripada perusahaan-
perusahaan rumah tangga, tetapi relatif lebih efisien dibandingkan perusahaan-
perusahaan besar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan
merupakan salah satu faktor pertimbangan yang bermanfaat bagi investor sebelum
ia menginvestasikan dananya.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh Juliana dan Sulardi (2003), namun demikian terdapat beberapa
perbedaan dalam pengujiannya terutama berkaitan dengan periode dan variabel-
variabel independen. Pada penelitian ini periode pengujian yang digunakan dari
tahun 2000 sampai dengan 2002, dan variabel-variabel independen dalam
penelitian ini hanya current ratio, total debt to equity ratio, total assets turnover,
net profit margin, dan ukuran perusahaan untuk membedakan perusahaan besar
dan kecil.

Mengingat arti pentingnya laba dan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh rasio keuangan dalam memprediksi laba, maka penulis mengangkat
judul skripsi :  “PENGARUH RASIO KEUANGAN DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP PERUBAHAN LABA (STUDI KASUS DI

BEJ)“.



1.2 Rumusan Masalah

SFAC No.2 menyatakan bahwa salah satu karakteristik kualitatif yang
harus dimiliki informasi akuntansi agar tujuan pelaporan keuangan dapat tercapai
adalah kemampuan prediksi. Pihak investor tidak banyak mengetahui tentang
kondist maupun prospek suatu perusahaan karena adanya asymetric information,
di mana pihak manajemen perusahaan lebih banyak memiliki informasi
dibandingkan dengan pihak investor, sehingga dengan menggunakan analisis rasio
keuangan dapat membantu memperoleh informasi dalam memprediksi laba suatu
perusahaan.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
Apakah rasio-rasio keuangan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

perubahan laba di masa yang akan datang ?

1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian vaitu :
Untuk menguji secara empiris pengaruh rasio-rasio keuangan dan ukuran

perusahaan terhadap perubahan laba di masa yang akan datang.



1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai berikut :

1.

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan bukti
empiris tentang bagaimana rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk
memprediksi laba di masa yang akan datang.

Bagi investor, prediksi laba merupakan informasi penting tentang prospek
perusahaan di masa yang akan datang, sehingga dapat menjadi bahan
acuan dalam melakukan analisis terhadap laporan keuangan untuk
memperoleh informasi yang digunakan dalam mengambil keputusan
apakah melakukan investasi atau tidak.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisis kemampuan
fundamental dan kinerja suatu perusahaan.

Dapat menjadi tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya di

bidang keuangan dan investasi bagi penulis dan pembaca lain.



1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut :

Bagian pertama membahas alasan dan latar belakang yang memotivasi
untuk melakukan penelitian. Selain itu diterangkan puia tujuan penelitian dan
manfaatnya bagi pembaca ataupun pihak-pihak iain yang berkepentingan.

Bagian kedua membahas kajian pustaka yang berupa penjelasan yang
mendasari penelitian ini, yaitu Analisis Rasio Keuangan, Penggolongan Rasio
Keuangan dan Ukuran Perusahaan (Firm Size), serta hasil-hasil penelitian sejenis
yang pernah dilakukan. Selain itu, di bagian ini juga diuraikan mengenai
perumusan hipotesis.

Bagian ketiga merupakan penjelasan bagaimana metode pengambilan
objek penelitian beserta indentifikasi variabel yang digunakan bersama dengan
pembentukan model regresi vang akan digunakan untuk menguji kemampuan
rasio keuangan dan ukuran perusahaan dalam memprediksi perubahan laba.
Pembentukan model regresi tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan yang
terkandung dalam hipotesis.

Bagian keempat mendiskusikan hasil pengujian model regresi linier
berganda serta pembahasan maksud yang ada dibalik angka-angka yang masing-
masing akan membahas hasil pengujian kemampuan rasio keuangan dan ukuran
perusahaan dalam memprediksi perubahan laba.

Bagian kelima terdiri atas rangkuman hasil penelitian atau kesimpulan dan

pemberian saran untuk penelitian yang akan datang,



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Rasio Keuangan

Dalam mengadakan interpretasi dan analisa keuangan suatu perusahaan,
seorang penganalisa memerlukan adanya ukuran tertentu. Ukuran yang sering
digunakan dalam analisa keuangan adalah Ratio. Pengertian ratio itu sebenarmya
hanyalah alat yang dinyatakan dalam arithmetical terms yang dapat digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan. Macamnya rasio
keuangan banyak sckali, karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan

penganalisa.

Ratio  juga menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain,
dan dengan menggunakan alat analisa berupa ratio ini akan dapat menjelaskan
atau membert gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan
atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut

dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standard.

Analisa rasio seperti halnya alat-alat analisa yang lain adalah furture
oriented, oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-
faktor yang ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor di masa yang
akan datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi

perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian kegunaan atau manfaat suatu
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angka ratio sepenuhnya tergantung kepada kemampuan atau kecerdasan

penganalisa dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan.

Rasio keuangan memang pada hakekatnya dirancang untuk membantu
proses evaluasi atas suatu laporan keuangan (Brigham, 1998). Pada umumnya
pengintepretasian rasio-rasio keuangan tersebut dilakukan dengan cara
membandingkan dengan rasio periode sebelumnya, rasio dari perusahaan
kompetitor, rasio industri, dan rasio berdasarkan standar yang telah ditentukan
sebelumnya.

Analisis rasio mempunyai manfaat bagi beberapa pihak, yaitu manajemen,
kreditor, dan investor. Bagi manajemen, analisis rasio keuangan untuk
perencanaan dan pengevaluasian prestasi atau kinerja perusahaan. Bagi kreditor,
analisis rasio keuangan berguna untuk memperkirakan potensi risiko yang akan
dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjamannya. Sedangkan bagi investor, analisis rasio
keuangan berguna dalam mengevaluasi saham dan adanya jaminan atas keamanan
dana yang akan ditanamkan pada suatu perusahaan (Munawir, 2002, hal. 83 dalam

Christina Dini Tka Handayani, 2004).
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2.2 Penggolongan Rasio Keuangan

Telah disebutkan bahwa rasio keuangan macamnya banyak sekali, karena
rasio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa. Demikian pula
pengelompokan rasio juga bermacam-macam. Apabila dilihat dari sumbernya dari
mana rasio itu dibuat, maka ratio-ratio dapat digolongkan ke dalam 3 golongan,
yaitu :

1. Rasio-rasio Neraca (Balance sheet Ratios), merupakan rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari neraca, misalnya current ratio, acid-
test ratio, current assels to total assets ratio, current liabilities to total
assets ratio dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio laporan Rugi & Laba (/ncome statement ratios), merupakan
rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement,
misalnya gross profit margin, net operating margin, operating ratio, dan
lain sebagainya.

3. Rasio-rasio antar-laporan (Inter-statement ratios), merupakan rasio-rasio
yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya yang
berasal dan income statement, misalnya assets turnover, inventory
turnover, receivables turnover, dan lain sebagainya.

Ada juga penulis yang menggunakan istilah financial ratios untuk rasio-rasio
neraca, operating ratios untuk rasio-rasio laporan rugi dan laba , dan financial

operating ratios untuk rasio-rasio antar laporan.
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Dari berbagai penggolongan yang ada, maka dapat dirinci beberapa rasio-

rasio keuangan yang terkait dan relevan untuk digunakan dalam penelitian ini

diantaranya adalah :

1.

Rasio Likuiditas (Liguidity ratio)

Rasio-rasio keuangan dalam kelompok ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka pendek tepat pada
waktunya. Posisi likuiditas suatu perusahaan akan sangat berhubungan
dengan posisi modal kerjanya (aktiva lancar - kewajiban lancar). Dengan
asumsi ceteris paribus, maka semakin tinggi modal kerja suatu perusahaan
berimplikasi pada semakin tingginya posisi likuiditas. Contoh rasio-rasio
likuiditas yang sering digunakan dalam proses analisa adalah current ratio

dan guick ratio.

Rasio Leverage (Leverage Ratio)

Rasio leverage mengukur perbandingan antara dana yang disediakan oleh
pemilik perusahaan dengan adana yanga berasala dari kreditor perusahaan,

mengandung berbagai implikasi, yaitu :

a. para kreditor akan melihat modal sendiri perusahaan, atau dana
vang disediakan pemilik untuk menentukan besarnya marjin
pengaman (margin of safety). Jika pemilik hanya menyediakan
sebagian kecil dari seluruh pembiayaan, maka risiko perusahaan

ditanggung terutama oleh kreditor.



b. dengan mencari dana yang berasal dari hutang, pemilik
memperoleh manfaat mempertahankan kendali perusahaan dengan

investasi yang terbatas.

¢. jika perusahaan memperoleh hasil yang lebih besar dari dana yang
dipinjam daripada yang harus dibayar sebagai bunga, maka hasil

pengembalian (return) kepada para pemilik akan meningkat.

Dalam prakteknya, ada dua pendekatan leverage, yaitu

a. memeriksa rasio-rasio neraca dan menentukan s¢jauh mana dana

yang dipinjam digunakan untuk membiayai perusahaan.

b. Mengukur risiko-risiko hutang dengan menggunakan rasio
perhitungan rugi-laba yang dirancang untuk menentukan berapa

kali beban tetap perusahaan bisa tertutup oleh operasi perusahaan.

Terdapat dua macam rasio pada kategori ini yang sering digunakan, yaitu

debt ratio dan debt to equity ratio.

. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan. Rasio yang terdahulu menyajikan beberapa hal yang menarik
tentang cara-cara perusahaan beroperasi, tetapi rasio profitabilitas akan
membenkan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan.

Pada umumnya para investor jangka panjang akan sangat berkepentingan
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dengan analisis profitabilitas ini. Melalui analisis ini, kinerja manajemen
suatu perusahaan juga dapat dievaluasi. Rasio-rasio profitabilitas yang
sering digunakan dalam proses analisis antara lain adalah ner profit

margin, return on asset (ROA), dan return on equity (ROL).

Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
semua sumberdaya (resources) yang ada pada pengendaliannya. Semua
rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan
investasi pada berbagai jenis harta. Rasio-rasio aktivitas menganggap
bahwa sebaliknya terdapat suatu keseimbangan vyang layak antara
penjualan dengan berbagai unsure harta yaitu persediaan, piutang, harta
tetap dan harta lainnya. Terdapat beberapa rasio aktivitas yang sering
digunakan oleh para analis, seperti days sales owtstanding (DSO),
inventory turnover, fotal asset turnover, fixed asset turnover, serta

receivable turnover.

Rasio Pasar (Market Value Ratio)

Penggunaan rasio ini dalam proses analisis pada umumnya lebih dititik
beratkan dari sudut pandang investor, meskipun sebenarnya pihak
manajemen juga berkepentingan terhadap rasio ini, karena dapat
memberikan manajemen suatu indikator dari apa yang dipikirkan oleh para
investor tentang kinerja dari perusahaan yang dikelolanya, sekaligus

prospek perusahaan tersebut di masa datang. Pada prinsipnya rasio pasar
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mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Rasio-rasio dalam
kategori ini yang sering digunakan adalah earning per share (EPS), price

earning ratio, dan price book value.

2.3 Ukuran Perusahaan

Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk membedakan perusahaan
satu dengan perusahaan lain, misal perusahaan digolongkan berdasarkan bidang
usaha yang dilaksanakan, misal pertanian, pertambangan, manufaktur, konstruksi,
jasa, perbankan, dan lain-lain. Selain beberapa contoh tersebut, kita juga dapat
membedakan berdasarkan ukuran perusahaan dengan cara memberi batasan-

batasan, seperti total penjualan, total asset, nilai pasar dari aktivitas perusahaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ukuran perusahaan dapat
dijadikan indikator dalam menilai perusahaan. Berney (1991) dalam Gigih
Mulyonoto (2004), menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan indikator
tersedianya financial resources dari perusahaan. Jika financial resources yang
dimiliki cukup besar, maka perusahaan akan memiliki kesempatan lebih besar
dalam melakukan aktivitas ekspansi. Kesimpulan menyatakan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka makin banyak inovasi yang dilakukan dan makin

tinggi intensitas teknologi yang digunakan.



16

Penelitian yang dilakukan Llewlyn, RV dan Sutrisno, W (2002) dalam
Gigih Mulyonoto (2004), membedakan ukuran perusahaan di Indonesia menjadi
tiga kelompok berdasarkan jumlah pekerja, yaitu perusahaan besar (lebih dari 100
pekerja), perusahaan kecil (5-99 pekerja), dan perusahaan rumah tangga (kurang
dari 5 pekerja). Mereka menyimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan kecil relatif
kurang efisien daripada perusahaan rumah tangga vang relatif lebih efisien
daripada perusahaan-perusahaan besar pada sektor rekstil, clothing, leather, wood

product dan furniture, serta paper printing dan publishing.

2.4  Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti kemampuan prediktif yang
dimiliki oleh rasio keuangan, diantaranya meliputi :

e Altman (1968) dalam Yuan Hendianto (2003), menggunakan teknik
analisis statistik diskriminan guna membuktikan keefektifan rasio-rasio
keuangan dalam memprediksikan kebangkrutan perusahaan, dan
diketemukan bahwa rasio keuangan temyata cukup efektif dalam
memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan tingkat akurasi 94%.

e Machfoedz (1994), meneliti kemampuan analisis rasio keuangan untuk
memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Dalam penelitiannya digunakan 47 jenis rasio keuangan yang
dikelompokkan dalam 9 kategori, dan dengan metode MAXR-selection

procedure dihasilkan 13 rasio keuangan vang dipergunakan sebagai model
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guna pengujian hipotesis. Pada penelitian ini dikemukakan bahwa analisis
rasio hanya efektif untuk memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan
saja.

Zainudin dan Hartono (1999), melakukan penelitian untuk menguji
kegunaan dari rasio-rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba
yang terjadi peda perusahaan perbankan dengan menggunakan Analysis of
Moment Structure, dan menghasilkan bahwa construct rasio keuangan
hanya signifikan untuk memprediksi pertumbuhan laba pada periode satu
tahun ke depan saja.

Asyik dan Soelistyo (2000) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menguji kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi laba di masa
yang akan datang, serta mengetahui rasio-rasio mana yang dapat berfungsi
sebagai diskriminator, yaitu : Dividend Net Income, Sales Total Asset,
long-Term Debt Total Asset, Net Income Sales, dan Investment in
PPETU.

Herlambang (2000) dalam Yuan Hendianto (2003), melalui penelitiannya
menguyi manfaat rasio keuangan untuk memprediksi perubahan laba di
masa mendatang dengan menggunakan metode stepwise regression
menemukan bahwa terdapat tiga buah rasio keuangan yang secara
signifikan berpengaruh terhadap perubahan laba di masa mendatang,
khususnya pada industri manufaktur. Ketiga rasio tersebut antara lain
adalah current ratio 10 total liabilities, current ratio, serta refurn on

investment (ROI).
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Scherer dalam Bathke et al. (1989) menemukan bukti bahwa perusahaan
besar akan lebih stabil dan pola pertumbuhannya dapat berubah dengan
cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini mungkin terjadi karena
kemampuan perusahaan besar untuk membuat beraneka lini produk dan
pengoperasiannya menjadi lebih mudah.

Collins et al. dalam Bathke et al. (1989) menemukan bahwa prediksi
Price-based-earnings menampilkan peramalan time-series dengan
keuntungan yang lebih besar pada perusahaan lebih besar. Mereka
menemukan bahwa ukuran perusahaan mungkin dapat menjelaskan
perbedaan di dalam perusahaan dalam kemampuan memprediksi laba
kwartalan dan membantu memotivasi pertimbangan ukuran perusahaan

sebagai variabel independen dalam penelitian terkini.

Perumusan Hipotesis

Pada penelitian ini akan diuji kemampuan rasio-rasio keuangan dalam

memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktur serta menguji pengaruh

ukuran perusahaan terhadap kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi

perubahan laba perusahaan manufaktur di masa yang akan datang,

Rasio likuiditas terkait dengan manajemen aktiva lancar yang digunakan

untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Semakin besar kebutuhan jangka

pendek pada aktiva lancar, akan memperkecil resiko dan menurunkan laba, karena

resiko dan laba hubungannya positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

adanya kenaikan rasio likuiditas akan memperkecil resiko dan menurunkan laba.
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Rasio leverage berhubungan dengan utang. Rasio leverage, semakin besar
karena adanya peningkatan jumlah utang. Apabila jumlah utang meningkat karena
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, maka akan
membernikan dampak positif pada perolehan laba perusahaan, dengan catatan
“ceteris paribus”.

Rasio aktivitas berkaitan dengan perputaran persediaan yang digunakan
untuk proses produksi, sehingga semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin
cepat juga perputaran persediaan. Hal ini akan memperluas volume penjualan dan
meningkatkan laba, dengan catatan “ceteris paribus”.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka penelitian ini dilakukan
untuk menguji kemampuan rasio keuangan dan ukuran perusahaan dalam
memprediksi perubahan laba. Oleh karena itu, hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut :

Ho : Rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perubahan laba
satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur,

Ha : Rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas,
dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perubahan laba satu

tahun ke depan pada perusahaan manufaktur.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah

terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) selama tahun 2000-2002, vang juga

merupakan periode penelitian.

3.2 Sampel penelitian

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive

sampling, dengan kriteria sebagai berikut :

1.

o2

Perusahaan sampel yang berasal dari kategori manufaktur yang
telah listed di BEJ setidaknya selama periode penelitian yaitu
2000-2002.

Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan secara
teratur dan lengkap selama periode penelitian dengan akhir periode
tahun kalender setiap laporan keuangan adalah per 31 Desember.
Selama periode pengamatan perusahaan yang bersangkutan secara
berturut-turut tidak mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan
tujuan dari penelitian ini berkaitan dengan prediksi pertumbuhan
laba pada suatu perusahaan, sehingga kemampuan perusahaan
sampel untuk memperoleh laba setidaknya selama periode

penelitian menjadi kriteria yang cukup penting.
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sckunder adalah data yang dibuat atau dikumpulkan oleh pihak luar (Juliana dan

Sulardi, 2003), yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory.

3.4  Variabel Penelitian
Vaniabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dependent variabel
(variabel tergantung) dan independent variabel (variabel tidak tergantung).
1. Dependent variabel : Perubahan laba

A Y,‘; — (-}it; Yir—n)

AY, : perubahan laba pada periode tertentu
Y,  :laba perusahaan tertentu pada periode tertentu

Y., :laba perusahaan tertentu pada periode sebelumnya

2. Independent variabel : Rasio keuangan.
Rasio keuangan yang digunakan adalah :
e Rasio Likuiditas
Rasio-rasio likuiditas yang sering digunakan dalam proses
analisa adalah current ratio dan acid test ratio. Dalam penelitian
ini, rasio yang digunakan hanya current ratio, karena dianggap
sudah dapat mewakili yang lain.

Aktiva Lancar

Current ratio (CR) =
Hutang Lancar




e Rasio Leverage

Rasio-rasio leverage yang sering digunakan dalam proses
analisa adalah total debt to equity ratio dan total debt to total
capital assets. Namun dalam penelitian ini, yang digunakan
hanya rasio total debt to equity ratio, karena sudah dianggap
dapat mewakili yang lain.

Total Hutang
Total Modal

Total debt to equity ratio (DE) =
e Rasio Aktivitas

Rasio-rasio aktivitas yang sering digunakan oleh para analis,
seperti inventory turnover dan total assets turnover. Dalam

penelitian ini, rasio vang digunakan hanya total assets turnover.

Penjualan
Total Aktiva

Total assets turnover (TAT) =
e Rasio Profitabilitas

Rasio-rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam proses
analisis antara lain gross profit margin, operating profit margin,
net profit margin, returrn on investment, dan return of equity.
Tetapi rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya net

profit margin.

Laba Bersih sesudah Pajak

Net profit margin (NPM) = ,
Penjualan

x 100




e Ukuran perusahaan

Perusahaan manufaktur yang dikategorikan ke dalam
perusahaan besar dan kecil berdasarkan penjualannya. Rata-rata
penjualan seluruh perusahaan manufaktur, dihitung dengan

arithmetic mean, yaitu :

"
X,
X+ X, +X,+..+X, ,Zl: '

;? =
n n
Keterangan :
ZX,. : total penjualan masing-masing perusahan
i=}
n : yumlah seluruh perusahaan manufaktur
X : rata-rata penjualan masing-masing perusahaan

Pengkategorian perusahaan :

- jikaX, > X , maka dikategorikan sebagai perusahaan besar

- pkaX, < X , maka dikategorikan sebagai perusahaan kecil

Berdasarkan kriteria pada pemilihan sampel dan pengkategorian

perusahaan, maka diperoleh 51 perusahaan yang terdiri dari 38 perusahaan

kecil dan 13 perusahaan besar.



Tabel 3.1 Perusahaan Kecil

No Nama Perusahaan
I PT Delta Djakarta Tbk
2 PT Multi Bintang Indonesia Tbk
3 PT Siantar Top Tbk
4 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
5 PT Eratex Djaja Ltd Tbk
6 PT Ever Shine Textile Industry Tbk
7 PT Pan Brothers Tex Tbk
8 PT Ryane Adibusana Tbk
9 PT Sepatu Bata Tbk
10 | PT Tirta Mahakam Plywood Industry Tbk
11 PT Colorpak Indonesia Tbk
12 | PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk
13 | PT Ekadharma Tape Industries Tbk
14 | PT Intanwijaya Internasional Tbk
15 | PT Berlina Tbk
16 | PT Dynaplast Tbk
17 | PT Fatrapolindo Nusa Industri Tbhk
18 | PT Igar Jaya Tbk
19 | PT Lapindo International Tbk

20 | PT Plastpack Prima Industri Tbk
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21 PT Siwani Makmur Tbk

22 | PT Betonjaya Manunggal Tbk

23 | PT Citra Tubindo Tbk

24 | PT Lion Metal Works Tbk

25 | PT Arwana Citramulia Tbk

26 | PT Multi Agro Persada Tbk

27 | PT Multipolar Corporation Tbk

28 | PT Andht Candra Automotive Products Tbk
29 | PT Goodyear Indonesia Thk

30 | PT Hexindo Adiperkasa Tbk

31 | PT Intraco Penta Tbk

32 | PT Prima Alloy Steel Tbk

33 | PT Selamat Sempurna Tbk

34 | PT Sugi Samapersada Tbk

35 | PT Merck Tbk

36 | PT Mandom Indonesia Tbk

37 | PT Mustika Ratu Tbk

38 | PT Procter & Gamble Indonesia Tbk
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Tabel 3.2 Perusahaan Besar

No Nama Perusahaan

1 PT Sari Husada Tbk

2 PT BAT Indonesia Tbk

3 PT Lautan Luas Tbk

4 PT Unggul Indah Cahaya Tbk

5 PT Tembaga Mulia Semanan Tbk
6 PT Astra-Graphia Tbk

7 PT Astra Otoparts Tbk

8 PT Branta Mulia Tbk

9 PT Tunas Ridean Tbk

10 | PT Bayer Indonesia Tbk

11 PT Kimia Farma (Persero) Tbk
12 PT Tempo Scan Pastfic Tbk

13 PT Unilever Indonesia Tbk

Perumusan Model

26

Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini

adalah model umum persamaan regresi linier berganda dan pengolahannya

menggunakan alat Bantu statistik software SPSS versi 10.0. Analisa ini

untuk menguji kemampuan rasio keuangan dan ukuran perusahaan dalm

memprediksi perubahan laba. Model yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah dengan menggunakan analisis Regresi Berganda (Multiple
Regression Analysis), yaitu

Ha:Y =a+b,CR+b, DE+b, TAT+b , NPM+Dummy

Y : Perubahan Laba

a : Konstanta

b : Koefisien regresi

CR : Current ratio

DE : Total debt to equity ratio

TAT : Total assets turnover

NPM ; Net profit margin

Dummy : Jika perusahaan kecil, persamaan dummy

variabelnya = 0, perusahaan besar = 1

Model regresi di atas secara teoritis akan menghasilkan nilai parameter
model penduga yang akurat bila memenuhi uji asumsi klasik regresi.
Asumsi klasik yang harus dipenuhi tersebut diantaranya adalah asumsi

multikolinearitas, asumsi heteroskedastisitas, dan asumsi autokorelasi.

Metode Analisis Data

Analisa Statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk mengetahui nilai statistik variabel-variabel
laba dan ukuran perusahaan. Apabila variabel-variabel tersebut bertanda

positif maka variabel tersebut dapat digunakan untuk memprediksi laba.
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2. Uji Statistik
Uji statistik  dilakukan untuk menentukan keputusan menerima atau
menolak hipotesis yang diajukan. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Ujit
Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan dan ukuran
perusahaan tarhadap perubahan laba secara individual. Tingkat
signifikansi uji t yang digunakan dalam penelitian ini sebesar § %,
dengan ketentuan :

e Jikat, . <-t,.,ataut,. . >t  makaHo ditolak dan
hitung tabel hitung tabel

Ha diterima

®  Jika —tupel < thinng < tube Mmaka Ho diterima dan Ha ditolak
Apabila Ho diterima berarti rasio keuangan yang bersangkutan dan
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh vyang signifikan
terhadap perubahan laba perusahaan. Akan tetapi bila Ha diterima
maka rasio keuangan yang bersangkutan dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan dan
ukuran perusahaan tarhadap perubahan laba secara serempak, maka
digunakan uji f dengan tingkat signifikasi 5 %., dengan ketentuan :

¢  Fhiung < Fube, maka Ho diterima dan Ha ditolak

®  Fhitung > Fuavet, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Apabila Ho diterima berarti seluruh rasio keuangan dan ukuran
perusahaan yang menjadi variabel independen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba perusahaan
sebagai variabel dependen. Sedangkan bila Ha diterima berarti
seluruh rasio keuangan dan ukuran perusahaan yang menjadi
variabel independennyva memiliki pengaruh vang signifikan

terhadap perubahan laba perusahaan sebagai variabel dependennya.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pengujian untuk mengetahui kemampuan rasio keuangan dan ukuran
perusahaan dalam memprediksi perubahan laba satu tahun kedepan digunakan
model regresi linier berganda, dimana laporan keuangan tahun 2000 dan 2001
digunakan sebagai dasar untuk menghitung perubahan laba tahun 2001 dan 2002.
Jika hasilnya signifikan maka dapt dikatakan bahwa rasio keuangan dan ukuran
perusahaan tersebut mampu memprediksi perubahan laba.

4.1 Hasil uji asumsi klasik

Persamaan regresi linear berganda yang digunakan untuk pengujian rasio

keuangan dan ukuran perusahaan sebagai predictor perubahan laba, adalah :

Y =a+ bjCR+ b,DE + b TAT + byNPM + Dummy

Keterangan: Y = Perubahan laba
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
CR = Current Ratio
DE = Debt to Equity Ratio
TAT = Total Assets Turnover
NPM = Net Profit Margin
Dummy = untuk perusahaan besar 1,

untuk perusahaan kecil 0
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Pengujian asumsi klasik yang dilakukan pada model regresi di atas adalah
untuk mendeteksi masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
4.1.1 U Multikolinearitas
Pada tabel 4.1 terlihat bahwa nilai Eigenvalues dan Condition
Index (Cl) pada variable independen kurang dari 10. Ini berarti
tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel independen.
Tabel 4.1

Collinearity Diagnotics

Model | Dimension | Eigenvalue Condition Index
(ChH
1 1 3,860 1,000
2 0,900 2,072
3 0,706 2,338
4 0,256 3,887
5 0,232 4,075
6 4,628E-02 9,133

4.1.2  Uji Heteroskedastisitas

Gratik 4.1

Scatterplot

Dependent Variable: Perubahan Laba

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual
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Pengujian asumsi klasik terhadap masalah heteroskedastisitas

dilakukan dengan metode grafik (scatterplot). Dari grafik 4.1

terlihat titik-tittk yang menyebar secara acak, tidak membentuk

pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di

bawah angka O pada sumbu y. Hal ini berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

Uji Autokorelasi

Pendekatan yang digunakan untuk menguji apakah terjadi

autokorelast atau tidak dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan uji Durbin-Watson. Panduan mengenai nilai D-W

(Durbin-Watson) untuk mendeteksi autokorelasi bisa dilihat pada

tabel D-W atau secara umum bisa diambil patokan berikut ini:

1,65 <dw <2735 : tidak ada korelasi

1,21 <dw < 1,65 atau 2,35 <DW < 2,79 : tidak dapat disimpulkan

dw <121 ataudw > 2,79 . terjadi autokorelasi
Tabel 4.2

Model Summary

Model Durbin Watson

1 2,210
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Dar tabel 4.2 di atas, dapat diketahut bahwa nilai D-W sebesar
2,210. Nilai ini berada di dalam kisaran batas tidak terdapat
autokorelasi. Dengan demikian maka variabel-variabel independen
saling tidak berkorelasi satu dengan yang lain.
Dart pengujian-pengujian asumsi klasik di atas, dapat disimpulkan bahwa
model regresi diatas layak untuk memprediksi perubahan laba berdasarkan

masukan pada variabel independennya.

Hasil uji Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah apakah rasio likuiditas, rasio leverage,
rasto aktivitas, rasio profitabilitas, dan ukuran perusahaan mampu
memprediksi perubahan laba satu tahun ke depan. Dimana sebelum
melangkah lebih lanjut, peneliti ingin mengkategorikan  perusahaan
manufaktur ke dalam dua bagian, yaitu perusahaan besar dan perusahaan
kecil berdasarkan rata-rata penjualannya dimana rata-rata penjualan
seluruh manufaktur dikumpulkan, kecuali perusahaan-perusahaan yang
memiliki asset terlalu besar tidak digunakan, karena apabila digunakan
hasilnya dimungkinkan tidak akan memenuhi penelitian ini atau hasilnya
bias, dengan rata-rata penjualannya dihitung dengan arithmetic mean.
Perusahaan yang rata-rata penjualannya di atas arithmetic mean pada
periode pengamatan dikategorikan ke dalam perusahaan besar dan
perusahaan yang rata-rata penjualannya di bawah arithmetic mean pada

periode pengamatan dikategorikan ke dalam perusahaan kecil. Jika pada
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periode pengamatan tersebut, rata-rata penjualan perusahaan ada yang
dikategorikan tidak sama atau tidak konsisten, maka tidak dijadikan
sampel. Setelah dilakukan penghitungan, maka ditemukan 38 perusahaan
yang dikategorikan perusahaan kecil dan 13 perusahaan vyang
dikategorikan perusahaan besar.

Setelah melalui pengujian asumsi klasik, kemudian perusahaan besar dan
kecil dikelompokkan, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian atas

hipotesis. Berdasarkan analisis data dengan program SPSS, maka hasil

regresi ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 4.3
Hasil Regresi
Variabel Koeﬁsu_an Standart T(df=51) | p-value
regresi error
CR 0,102 0,248 0,413 0,681
DE 0,748 0,135 5,540 0
TAT -0,727 0,708 -1,027 0,307
NPM -0,852 5,274 -0,162 0,872
Dummy | 8527E-02 | 0,883 0,102 0,919
Konstanta | 7410E-02 | 1,358 0,055 0,957
R square 0,312
Adjusted R square  : 0,276

Standart error

: 3,5000
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka persamaan regresi yang

dihasilkan adalah sebagai berikut :

Y =0,0741 + 0,102 CR + 0,748 DE - 0,727 TAT - 0,852 NPM + 0,0852

Setelah persamaaan regresi ditemukan, kemudian dicari nilai t, nilai F dan

koefisisen determinast (Rz ), sebagai berikut :

1.

Nilai t

Dari pengujian konstanta dan setiap variabel independen, diperoleh
nilai t-hitung variabel current ratio sebesar 0,413 dengan tingkat
signifikanst di atas 5%, yaitu 68,1%, sehingga variabel current ratio,
yang mewakili rasio likuiditas tidak signifikan dalam mempengaruhi
perubahan laba. Namun variabel total debt to equity ratio mempunyai
nilai t-hitung sebesar 5,540 dengan tingkat signifikan di bawah 5%,
vaitu 0%. Dengan demikian, variabel total debt to equity ratio yang
mewakili rasio leverage memang dapat mempengaruhi perubahan laba
satu tahun ke depan. Variabel total assets turnover, yang mewakili
rasio aktivitas juga tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan
laba, dimana nlai t-hitungnya sebesar -1,027 dengan tingkat
signifikansi di atas 5%, yaitu 30,7%. Selain itu variabel net profit
margin, yang mewakili rasio profitabilitas juga tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba satu tahun ke
depan, dengan nilai t-hitung sebesar 0,162 dengan tingkat signifikansi
di atas 5%, yaitu 872%. Variabel yang terakhir adalah variabel

dummy, dimana mempunyai nilai t-hitung sebesar -0,162 dengan
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tingkat signifikansi di atas 5%, yaitu 91,.9%. Hal ini berarti ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi perubahan laba satu tahun ke depan.

Hasil pengujian variabel independen di atas menjelaskan bahwa pada
perusahaan-perusahaan yang diambil sebagai sampel dalam penelitian
ini mempunyai kinerja yang belum efisien dan produktif dalam
menggunakan total penjualan, khususnya pada periode penelitian.
Selain itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa perusahaan-
perusahaan di Indonesia baik yang besar dan kecil mempunyai pangsa
pasar yang belum baik, yang mungkin kebanyakan pangsa pasarnya
belum tersegmentasi dengan baik sehingga terpengaruh gejolak

ekonomi.

. Nilai F

Dari hasil perhitungan SPSS, diperoleh hasil nilai F hitung sebesar
8.718 dan p-value sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak yang berarti rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas,
rasio profitabilitas, dan ukuran perusahaan mampu mempengaruhi
perubahan laba satu tahun ke depan.

. Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa kuat
variabel independen dan dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil
perhitungan SPSS menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,276

dari variabel. Hal ini berarti bahwa semua variabel independen ikut



mempengaruhi perubahan laba sebesar 27,6% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain.

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa secara serempak rasio
likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap perubahan laba satu tahun ke depan pada
perusahaan manufaktur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-hitung sebesar 8,718
dan tingkat signifikansi sebesar 0%. Sementara secara parsial atau individu, hanya
rasio Total debt to equity ratio yang mewakili rasio leverage dengan nilai t-hitung
sebesar 5,540 dan tingkat signifikansi 0% yang berpengaruh terhadap perubahan

laba satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur.
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah:

1.

)

Bahwa secara serempak rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas,
rasio profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
perubahan laba satu tahun ke depan pada perusahaan manufaktur. Hal in1
ditunjukan dengan nilai F-hitung sebesar 8,718 dan tingkat signifikansi
sebesar 0%. Sementara secara parsial atau individu, hanya rasio Total debt
to equity ratio (DE) dengan nilai t-hitung sebesar 5,540 dan tingkat
signifikanst sebesar 0% yang berpengaruh terhadap perubahan laba satu
tahun ke depan pada perusahaan manufaktur.

Variabel lainnya yaitu current ratio, total assets turnover, net profit margin
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Hal ini
mungkin disebabkan dalam pemilihan salah satu proksi rasio keuangan
yang dapat mewakili rasio keuangan yang lain kurang tepat. Mungkin ada
proksi rasio keuangan yang lain yang lebih tepat dapat mewakili rasio
keuangan tersebut. Sedangkan untuk ukuran perusahaan, mungkin
disebabkan perusahaan yang diambil sebagai sampel dalam penelitian im
mempunyai kinerja yang belum efisien dan produktif. Di samping hal

tersebut, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa perusahaan-



5.2

perusahaan di Indonesia baik yang besar dan kecil mempunyai pangsa
pasar yang belum baik dan pangsa pasarnya belum tersegmentasi dengan

baik, sehingga terpengaruh dengan gejolak ekonomi.

Keterbatasan

Penelitian 1ni masth jauh dari ideal, sebab dalam penelitian ini masih

terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya :

1.

o

5.3

Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini relatif sedikit
jumlahnya. Hal ini dimungkinkan dari pemilthan sampel yang tidak
dilakukan secara random.

Jumlah rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini terlalu sedikit,
karena rasio keuangan yang digunakan hanya salah satu proksi rasio
keuangan saja yang dianggap dapat mewakili rasio keuangan tersebut.
Periode penelitian yang dilakukan relatif singkat dan hanya meneliti
perubahan laba satu tahun ke depan.

Faktor ekonomi belum dipertimbangakan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka saran untuk

penelitian  selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang

berpengaruh terhadap perubahan laba dan periode penelitiannya lebih

diperpanjang.
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LAMPIRAN 3
PENGUJIAN MODEL REGRES!
No Laba Variabel Dependen Variabel Independen
2000 | 2001 | 2002 | Tahun |Perb.LabalTahun|] CR | DE [ TAT | NPM Dummy

1 | 34396 | 44595 | 44839 {2001-2000{ 0.296517| 2000 | 2.14] 0.78] 067( 0.13 0
2 | 93723 | 113836 85050 |2001-2000] 0.2146005{ 2000 | 0.86} 1.02{ 1.17| 0.18 0
3 | 35358 | 22268 | 30265 [2001-2000} -0.3702132} 2000 | 1.42| 0.57| 1.28| 0.08 0
4 | 29874 | 30396 | 18906 {2001-2000| 0.0174734} 2000 | 1.54] 0.48| 0.46| 0.09 0
51 5321 6573 | 4288 [2001-2000| 0.2352941} 2000 | 1.88| 6.82| 0.88] 0.01 0
6 | 4103 | 30087 | 1492 j2001-2000] 6.3329271| 2000 | 2.61] 1.22| 0.67| 0.01 0
7 | 14978 | 18095 | 16136 {2001-2000{ 0.2081052} 2000 | 2.02| 1.53] 2.09| 0.06 0
8 | 1727 | 5832 | 1474 [2001-2000] 2.3769543| 2000 | 7.03] 0.11| 0.59] 0.0 0
9 | 63322 | 63468 | 48362 {2001-2000} 0.0023057| 2000 | 1.94 067 1.77{ 0.17 0
10| 12854 | 10480 | 11507 {2001-2000} -0.1839116{ 2000 | 1.26/ 1.49{ 1.14{ 0.04 0
111 4839 | 9754 | 8589 [2001-2000{ 1.0157057| 2000 | 2.15| 0.66{ 2.05| 0.12 0
12| 17390 | 10792 | 2651 {2001-2000] -0.3794135| 2000 | 3.75] 0.28 0.46] 0.21 0
13| 6095 | 5976 | 6247 |2001-2000} -0.0195242| 2000 | 3.16| 0.33| 1.4| 0.07 0
141 20075 | 22132 | 4958 {2001-2000| 0.1024658} 2000 | 3.55| 0.23| 0.52| 0.25 0
15| 23552 | 36265 | 29934 |2001-2000] 0.5397843| 2000 | 2.19| 0.69} 0.95| 0.15 0
16 | 29449 | 33160 | 46883 |2001-2000{ 0.1260145{ 2000 | 1.24{ 0.85| 0.76! 0.1 8]
17 | 21557 | 33157 | 28844 |2001-2000] 0.5381083| 2000 | 1.04| 1.11} 0.86{ 0.11 0
18 | 21039 | 8030 | 18516 [2001-2000} -0.6183279} 2000 | 1.521 121} 1.27| 0.07 0
19{ 394 1136 | 1864 |2001-2000] 1.8832487| 2000 | 0.69] 7.41| 1.36] 0.03 0
201 700 2632 | 1524 |2001-2000 276} 2000 | 0.82 0.42| 0.82| 0.04 0
21| 8626 | 3075 | 1064 |2001-2000f -0.6435196| 2000 | 4.29] 0.24| 0.83| 0.13 0
221 350 1235 | 2374 |2001-2000] 2.5285714] 2000 | 0.32 1.2} 065 0.02 0
23| 3140 | 16098 | 12619 |2001-2000 4.1267516} 2000 | 5.51] 0.13f 0.33} 0.02 0
24| 12275 | 11729 | 11876 |2001-2000} -0.0444807| 2000 | 3.66] 0.25| 0.58| 0.21 0
251 4106 | 10652 | 15002 |2001-2000} 1.5942523| 2000 | 0.89] 3.15| 0.52] 0.04 0
26 | 14600 | 12316 | 12086 |2001-2000} -0.1564384( 2000 | 1.91| 0.52| 0.78| 0.12 0
27 |1 126633 | 157935| 20085 {2001-2000] 0.2471868| 2000 | 0.34] 052 0.25| 0.34 0
281 11631 | 15603 { 11605 |2001-2000 0.3415012| 2000 | 4.73] 0.16{ 0.91] 0.1 0
29| 37224 | 11726 | 16455 |2001-2000| -0.6849882| 2000 | 2.23} 062 1.271 0.07 0
30| 30795 | 43221 | 38983 |2001-2000] 0.4035071| 2000 | 2.85| 2.53} 0.97| 0.08 0
31| 5609 | 15229 | 15724 12001-2000] 1.7151007| 2000 | 3.43| 4.19| 051! 0.02 0
321 4139 987 | 40222 12001-2000] -0.7615366| 2000 | 0.84| 13.65| 0.45| 0.02 0
33| 59034 | 54645 | 1107 [2001-2000 -0.074347| 2000 | 3.33] 0.82| 0.95| 0.12 0
341 553 832 1107 j2001-2000| 0.5045208} 2000 { 1.02| 17.2] 1.11| 0.01 0
35| 49369 | 56398 | 37429 [2001-2000| 0.1423768| 2000 | 3.16] 0.34| 1.42 0.27 0
36 | 53025 | 46797 | 58109 |2001-2000{ -0.117454} 2000 | 2.06f 038/ 1.4| 0.11 0
37 | 31447 | 36364 | 20452 }2001-2000] 0.1563583| 2000 | 4.59f 0.22{ 0.7 0.16 8]
38 | 72023 | 17412 | 7009 {2001-2000| -0.7582439| 2000 | 0.97| 1.07] 2.62| 0.18 0
39 | 34396 | 44595 | 44839 [2002-2001| 0.0054715| 2001 | 2.57! 0.35] 0.88] 0.15 0
40 | 93723 | 113836 85050 {2002-2001| -0.2528726| 2001 | 1.17| 0771 1.1 o2 0
41| 35358 | 22268 | 30265 |2002-2001} 0.3591252| 2001 | 1.16{ 0.69| 1.28| 0.04 0
42 | 29874 | 30396 | 18906 {2002-2001| -0.3780103} 2001 | 1.71] 0.92] 0.49| 0.06 0
431 5321 6573 | 4288 {2002-2001] -0.3476343| 2001 | 2.24] 557 1.08] 0.01 0
441 4103 | 30087 | 1492 |2002-2001| -0.9504105] 2001 | 2.78] 0.89| 0.71| 0.08 0
45| 14978 | 18085 | 16136 |2002-2001| -0.108262| 2001 | 1.83| 1.59| 1.82| 0.06 0
46 | 1727 | 5832 | 1474 |2002-2001| -0.7472565} 2001 | 575! 0.13| 061} 0.14 0
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No Laba Variabel Independen Vatabel Dependen
2000 | 2001 | 2002 | Tahun |Perb.LlabajTahun{ CR | DE | TAT { NPM|Dummy

47 | 63322 | 63468 | 48362 {2002-2001] -0.2380097} 2001 { 2.11] 0.57} 1.83} 0.16 0
48 | 12854 | 10490 | 11507 |2002-2001] 0.0969495} 2001 | 0.96] 1.82} 1.14} 0.03 0
49| 4839 | 9754 | 8589 |2002-2001] -0.1194382} 2001 | 3.51f 0.25f 1.2} 0.17 0
50| 17390 | 10792 | 2651 }2002-2001] -0.7543551| 2001 | 7.11} 019} 0.6} 0.12 0
511 6095 | 5976 | 6247 12002-2001] 0.0453481| 2001 | 3.63} 0.28f{ 1.35| 0.07 0
521 20075 | 22132 | 4958 {2002-2001] -0.7759805| 2001 5/ 0.18} 0.62| 022 0
53 | 23552 | 36265 | 29934 {2002-2001} -0.174576{ 2001 | 1.76] 0.88 1] 0.17 0
54 | 29449 | 33160 | 46883 }2002-2001| 0.413842} 2001 0.8] 0.91 0.8} 0.09 0
551 215567 | 33157 | 28844 {2002-2001} -0.1300781} 2001 | 1.29| 0.81} 091} 0.16 0
56| 21039 | 8030 | 18516 ]2002-2001] 1.3058531} 2001 | 1.28} 1.39} 1.32} 0.02 0
571 394 1136 | 1864 }2002-2001| 0.6408451} 2001 | 1.52] 0.45] 064| 0.05 0
581 700 2632 | 1524 }2002-2001} -0.4209726{ 2001 | 1.62{ 0.32] 1.32| 0.04 0
591 8626 | 3075 | 1064 {2002-2001] -0.6539837} 2001 | 3.14} 0.19{ 0.97| 0.04 0
60 350 1235 } 2374 |2002-2001} 0.9222672} 2001 | 1.02} 066} 0.56} 0.07 0
61| 3140 | 16098 | 12619 |2002-2001} -0.2161138| 2001 | 522 0.14] 0.4} 0.04 0
62| 12275 | 11729 | 11876 {2002-2001] 0.012533} 2001 5.1 017} 067} 0.18 0
63| 4106 | 10652 | 16002 |2002-2001} 0.408374| 2001 | 0.88} 233} 0.52| 0.09 0
64 | 14600 { 12316 | 12086 {2002-2001| -0.0186749] 2001 | 1.49} 0.48] 2.32| 0.05 0
65 | 126633} 1567935| 20085 {2002-2001| -0.8728274} 2001 | 0.57} 0.57] 0.36} 0.27 0
66 | 11631 | 15603 | 11605 |2002-2001} -0.2562328| 2001 | 7.53} 0.13} 1.12{ 0.1 0
67 | 37224 | 11726 | 16455 |2002-2001] 0.4032918) 2001 | 2.45f 0.51} 1.52} 0.02 0
68 | 30795 | 43221 | 38983 |2002-2001| -0.0980542} 2001 | 1.17f 2.7} 0.86} 0.09 0
69| 5609 | 15229 | 15724 |2002-2001} 0.0325038] 2001 { 2.21} 529 0.77| 0.03 0
701 4139 987 | 40222 12002-2001} 39.751773} 2001 { 0.81} 18.34] 0.34| 0.01 0
711 59034 | 54645 | 1107 |2002-2001] -0.979742} 2001 | 4.33| 0.71 11 01 0
724 553 832 1107 {2002-2001} 0.3305288} 2001 | 2.04f 0.7} 1.18} 0.01 0
731 49369 | 56398 | 37429 {2002-2001| -0.3363417} 2001 | 3.66| 0.28] 1.38] 0.25 0
74 1 53025 | 46797 | 58109 |2002-2001] 0.2417249] 2001 | 2.05] 0.35] 1.48} 0.09 0
75| 31447 | 36364 | 20452 {2002-2001| -0.4375756| 2001 | 4.89| 0.18] 0.77] 0.16 0
761 72023 | 17412 | 7009 }2002-2001} -0.5974615] 2001 | 1.28{ 0.96{ 2.64| 0.03 0
77 1 1314111224766 |177300{2001-2000} 0.7104048} 2000 | 5.58] 0.19} 1.12{ 0.22 1
78 | 57464 |1184201118180|2001-2000} 1.0607685} 2000 | 1.97| 1.13] 1.08} 0.07 1
79| 26009 | 48975 | 19451 |2001-2000f 0.883002{ 2000 | 3.13| 1.02{ 1.17{ 0.03 1
80 | 132862 | 92149 | 80676 {2001-2000} -0.3064307| 2000 | 0.63} 1.99] 0.78] 0.08 1
811 7093 | 19400 | 21069 {2001-2000} 1.7350909| 2000 | 0.98{ 6.04f 1.5 0.01 1
82| 16844 | 26673 | 71738 {2001-2000f 0.5835312} 2000 | 1.83} 3.09} 0.75{ 0.03 1
83 | 106332 | 2566721257379{2001-2000] 1.404469| 2000 | 1.42| 2.13} 1.19] 0.05 1
84 | 21623 | 71189 |109640{2001-2000] 2.2922814] 2000 2.1 3.83] 0863} 0.02 1
85| 94933 | 79408 | 73515 {2001-2000} -0.1635364{ 2000 | 1.41} 1.83} 2.58] 0.05 1
86 | 60509 | 16769 |152436|2001-2000] -0.7228677| 2000 | 1.46] 1.25| 2.03] 0.07 1
87 | 169819} 99595 | 35408 |2001-2000f -0.4135226{ 2000 | 1.53} 0.79| 1.57| 0.11 1
88 | 347787 | 316927 |316307{2001-2000} -0.0887325} 2000 | 3.29| 0.36| 1.02| 0.24 1
89 | 813205 | 886944 |978249{2001-2000} 0.090677} 2000 | 2.12| 0.58] 2.16{ 0.17 1
90 | 131411224766} 177300{2002-2001} -0.2111796{ 2001 | 5.15} 0.17 1.17] 0.24 1
91| 57464 | 1184201118180|2002-2001] -0.0020267} 2001 251 0.51] 1.88] 0.15 1
92 | 26009 | 48975 | 19451 12002-2001} -0.6028382| 2001 | 3.19| 0.96] 1.36| 0.05 1
93 | 132862 | 92149 | 80676 |2002-2001| -0.1245049} 2001 | 2.26] 1.75| 0.85} 0.05 1
94| 7093 | 19400 | 21069 j2002-2001} 0.0860309} 2001 | 0.96] 5.92| 1.68| 0.02 1
95 | 16844 | 26673 | 71738 |2002-2001] 1.6895362| 2001 1.91 2.43] 0.85] 0.04 1
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No Laba Variabel independen Variabel Dependen
2000 | 2001 | 2002 | Tahun |Perb.LabajTahun| CR { DE | TAT { NPM|Dummy

96 | 106332 | 2556721257379}2002-2001] 0.0066765} 2001 | 2.05f 1.13} 1.19{ 0.12 1
97 | 21623 | 71189 |109640j2002-2001] 0.5401256| 2001 | 2.91 2.8] 074} 0.05 1
98 | 94933 | 79408 | 73515 j2002-2001] -0.0742117} 2001 12} 207} 2.11} 0.03 1
99 | 60509 | 16769 |152436(2002-2001] 8.0903453| 2001 | 1.46f 1.62} 1.81} 0.02 1
100} 169819} 99595 | 35408 {2002-2001} -0.6444801} 2001 | 1.96| 0.64f 1.22| 0.07 1
101} 347787 } 316927 1316307|2002-2001] -0.0019563} 2001 | 3.74| 031} 1.07| 0.18 1
101} 347787 } 316927 1316307|2002-2001} -0.0019563] 2001 | 3.74} 0.31} 1.07} 0.18 1
1021 813205 | 886944 |978249|2002-2001} 0.1029434] 2001 | 2.18{ 0.55} 2.24{ 0.15 1




Lampiran 4
Hasil Pengujian Hipotesis

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Perubahan Laba 7316 4.1147 102
Current Ratio 2.4264 1.5599 102
Total Debt to Equity 1.7038 2.9924 102
Toatal Assets Turnover 1.1051 5410 102
Net Profit Margin 8.755E-02 7.354E-02 102
Dummy .2549 .4380 102
Correlations
Perubahan Total Debt
Laba Current Ratio to Equity

Pearson Correlation  Perubahan Laba 1.000 -122 548

Current Ratio -122 1.000 -.326

Total Debt to Equity .548 -.326 1.000

Toatal Assets Tumover -.162 -.223 -114

Net Profit Margin -218 .264 -.406

Dummy -017 -.061 .006

Sig. (1-tailed) Perubahan Laba . A1 .000

Current Ratio A1 . .000

Total Debt to Equity .000 000 .

Toatal Assets Tumover .051 012 127

Net Profit Margin 014 .004 .000

Dummy 433 273 478

N Perubahan Laba 102 102 102

Current Ratio 102 102 102

Total Debt to Equity 102 102 102

Toatal Assets Turmover 102 102 102

Net Profit Margin 102 102 102

Dummy 102 102 102




Correlations
Toatal Assets Net Profit
L - Turmnover Margin Dummy
Pearson Correlation Perubahan Laba -.162 -218 -.017
Current Ratio -223 .264 -.061
Total Debt to Equity -114 -.406 .006
Toatal Assets Tumover 1.000 -.081 293
Net Profit Margin -.081 1.000 -.066
Dummy 293 -.066 1.000
Sig. (1-tailed) Perubahan Laba 051 .014 433
Current Ratio 012 .004 273
Total Debt to Equity 127 .000 476
Toatal Assets Tumover . 210 .001
Net Profit Margin 210 . .253
Dummy .001 253 .
N Perubahan Laba 102 102 102
Current Ratio 102 102 102
Total Debt to Equity 102 102 102
Toatal Assets Turnover 102 102 102
Net Profit Margin 102 102 102
Dummy 102 102 102

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables

Removed Method

1 Dummy,

Total Debt
to Equity,
Toatal
Assets
Turmover,
Current
Ratio, Net
Profit a
Margin

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Perubahan Laba

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5592 312 276 3.5000
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Model Summarny® >4

Change Statistics
R Square Durbin-wW
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change atson
1 312 8.718 5 96 .000 2.210

a. Predictors: (Constant), Dummy, Total Debt to Equity, Toatal Assets Turnover, Current Ratio, Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Perubahan Laba

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 533.979 5 106.796 8.718 .0002
Residuatl 1176.009 96 12.250
Total 1709.989 101

a. Predictors: (Constant), Dummy, Total Debt to Equity, Toatal Assets Turnover, Current Ratio, Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Perubahan Laba

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 7.410E-02 1.358 .055 957
Current Ratio 102 .248 039 413 681
Total Debt to Equity 748 135 .544 5.540 .000
Toatal Assets Tumover =727 .708 -.096 -1.027 .307
Net Profit Margin -.852 5274 -.015 -.162 872
Dummy 8.527E-02 .833 .009 .102 .919




Coefficlents?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Current Ratio .813 1.231
Total Debt to Equity 743 1.346
Toatal Assets Tumover .827 1.209
Net Profit Margin .806 1.240
Dummy .911 1.098

a. Dependent Variable: Perubahan Laba

Collinearity Diagnostics?

Condition
Model Dimension Eigenvalue Index
1 1 3.860 1.000
2 900 2.072
3 .706 2.338
4 256 3.887
5 232 4.075
6 4 628E-02 9.133




Collinearity Dlagnostics?

Variance Proportions

Total Debt

Model  Dimension (Constant) | Current Ratio to Equity
1 1 .00 .01 01
2 .00 02 46
3 .00 .01 .09
4 00 37 .06
5 .00 23 .08
8 .98 .36 .30




Colllnearity Dlagnostics?

Variance Proportions
Toatal Assets | Net Profit

Model  Dimension Tumover Margin Dummy
1 1 .01 ko) .02

2 .00 .05 .03

3 .00 .01 .76

4 .31 .00 14

5 Q7 a7 .04

6 61 .16 .01

a. Dependent Variable: Perubahan Laba
Casewise Diagnostics?
Perubahan
Case Number Std. Residual Laba
32 -3.082 -76
34 -3.349 .50
70 7.467 398.75
a. Dependent Variable: Perubahan Laba
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value -1.1440 13.6176 7316 2.2993 102

Std. Predicted Value -.816 5.604 .000 1.000 102
gi’;?catgé ror of 4382 | 2.0324 8039 2740 102
Adjusted Predicted Value -1.2424 17.3892 6713 2.3837 102
Residual -11.7221 26.1342 | 4.158E-16 3.4123 102
Std. Residual -3.349 7.467 .000 975 102
Stud. Residual -4 020 9172 .008 1.145 102
Deleted Residual -16.8846 39.4287 | 6.032E-02 47497 102
Stud. Deleted Residual -4.385 25932 167 2.675 102
Mahal. Distance .593 33.065 4,951 5.000 102
Cook’s Distance .000 7.132 .088 715 102
Centered Leverage Value .006 .327 .049 .050 102

a. Dependent Variable: Perubahan Laba

Charts

57



Charts

Regression Standardized Predicted Vaiue

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perubahan Laba
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